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Abstrak 

Menjadijurukuncisumbermata air bukanlahsebuahpekerjaan yang mudah. Dibutuhkan rasa ikhlas 

dan sikap yang profesionalterhadappekerjaannya. Banyak orang yang 

menganggappekerjaanjurukuncidengansebelahmatakarenabukanpekerjaan yang mudahdenganupah 

yang tidakseberapa. Padahalpekerjaanjurukuncimerupakanpekerjaan yang 

cukupberatkarenabanyakmengorbankanwaktu dan tenaga. Sejauhini, 

penelitianmengenaipengalamanmenjadijurukuncisumbermata air keramatmasihsedikit. 

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmemahamipengalamanmenjadijurukuncisumbermata air keramat. 

Pendekatan yang 

digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiankualitatiffenomenologisdenganteknikanalisis data 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Partisipanberjumlahtiga orang yang berdomisili di 

KabupatenBoyolali. Pemilihanpartisipanmenggunakanteknikpurposive samplingdengankriteria: (1) 

jurukuncisumbermata air keramat yang berada di Boyolali, (2) 

memilikipengalamanmenjadijurukuncisumbermata air keramat di Boyolali minimal selama 

limatahun, (3) bersediamenjadisubjekpenelitian. Hasil 

penelitianmenunjukkanterdapattigatemainduk, yaitu: (1) prinsiphidup, yang meliputi: 

motivasibekerja, caraberpikir, keikhlasandalammenjalanihidup, (2) kebermaknaanpekerjaan, yang 

meliputi: sikapterhadappekerjaan, dampakpositifmemilihpekerjaan,& (3) citradiri, yang meliputi: 

kepercayaandiri, kebanggaanmenjadijurukunci, relasisosialdengan orang lain.  

Kata kunci:jurukunci, keramat, interpretative phenomenological analysis 

Abstract 

Being a Jurukunci of a spring is not an easy job. It takes a sincere and professional attitude towards 

his work. Many people consider the job of a Jurukunci with one eye because it is not an easy job 

with low wages. Moreover the job of a Jurukunci is quite heavy because it costs a lot of time and 

energy. So far, there is still little research on the experience of being the Jurukunci of a sacred 

spring. The purpose of this study is to understand the experience of being a Jurukunci of a sacred 

spring. The approach used in this research is phenomenological qualitative research with 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) data analysis techniques. There are selection three 

participants who are a jurukunci of sacred spring in boyolali in this study.Purposive sampling 

selection of participants with the following criteria: (1) the Jurukunci of a sacred spring in Boyolali, 

(2) had the experience of being a Jurukunci of a sacred spring in Boyolali for a minimum of five 

years, (3) willing to be the subject of research. The results showed that are three main themes, 

namely: (1) life principles, which include: work motivation, ways of thinking, sincerity in living life, 

(2) meaningfulness of work, which includes: attitudes towards work, positive impact of choosing 

work, and( 3) self-image, which includes: self-confidence, pride in being a caretaker, social relations 

with others. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat jawamempercayaibahwatempatkeramatdianggapsebagaitempatsuci. 

Tempatkeramat juga dipercayamasyarakatmengandunghalmagis yang di 

dalamnyaterdapatilmugaib. 

Kepercayaanmasyarakatjawatentangilmugaibtersebutmasihadahinggasaatini. 

MenurutSujarwa (1999) ilmugaibmerupakankonsep-konsep dan ajaran-

ajaranberupapemahaman dan petunjukgaib yang dipercaya oleh manusia. 

Ilmugaibmemilikiaspek-aspekberupapemimpin dan pelaku, upacaratertentu, 

peralatan, sertatempattertentu. Aspek-

aspektersebutsalingberkaitanketikamasyarakatjawabelajarilmugaib. 

Kepercayaanmasyarakatjawatentangmitostelah lama 

terbentuksehinggaeratkaitannyadengantempatkeramat.  

MenurutKeesing (1992) mitosmerupakanceritaasalmulaterjadinya dunia 

sepertisekarang, ceritatentangalamperistiwa yang tidakbiasasebelumalamduniawi 

yang kitahadapisaatini. Ceritaasal-usulsuatutempatkeramatdipercaya oleh 

masyarakatterbentukdarisebuahkejadian di masa lalu. 

Mitosberkaitaneratdenganupacaraadatberupapelaksanaan tata caraupacara yang 

telahditentukan.  

Mitos ritual kungkummerupakansebuahkepercayaaan yang 

masihdilaksanakanhinggasaatinikarenamenyucikanjiwa. Ritual 

kungkumbiasanyadilakukan pada malamharipukul 00.00 WIB. 

Pemilihanwaktutengahmalamtersebutmemilikimaksud agar ritual yang 

dilakukanlebihtenang dan khusyuk (Anggraini, 2018). MenurutSarmun (2017) 

ritual kungkum di umbulsudahturun-temurundilakukan dan 

masihterusterjagahinggasekarang. Masyarakat yang melakukan ritual 

tersebutbiasanyamemilikikeinginan dan cita-cita yang ingindicapai.  

Peranjurukuncidalam ritual kungkumadalahmemberikan tata carapelaksanaan 

ritual tersebut. Menurut KBBI jurukunciberasaldari katajuru yang 

merupakansebuahkiasan, penjagaataupengurustempatkeramat, kuburan dan 

sebagainya. Jurukunci di Jawaadalahsosok yang 

pentingdalammenjagasebuahtempatkeramat. Salah satucontohnyaMbahMaridjan, 

jurukunciGunung Merapi. Jurukuncilazimnyapekerjaan yang turun-

temurundarileluhur. Jurukunciharusmemilikikemampuanmemimpin ritual, 

sepertimengetahuiwaktu yang tepatuntukmelaksanakanupacara, 

memilikikeberanian, dan memahamikarakteristikdarigunung yang dijaganya 

(Mardani, 2012).  

Jurukuncimerupakanpekerjaan yang didasari rasa ikhlas. 

Jurukunciharusmampumenjagatempatkeramatsertamenjalankanbeberapaupacara-

upacaratertentusecararutinwalaupuntidakmendapatkanupah. 
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JurukuncipemakamanSunanGunungJatihanyamendapatupahdarisumbanganpengu

njung. Tetapi, sumbangan yang 

didapattidaksepenuhnyadiperuntukkanuntukjurukunci, 

melainkanditujukanuntukpengelolaankomplekpemakamantersebut (Purwanti, 

2016). 

Sejauhinimasihterbataspenelitiantentangpekerjaansebagaijurukuncimembuatjuruk

uncimenarikuntukdipahamilebihlanjuttetapi, penelitiantentangsumbermata air 

keramatmasihterbatas.  

 

METODE 

Penelitianinimenggunakanperspektifkualitatiffenomenologi, 

yaitumerupakanpemaknaanumumdarisejumlahindividuterhadappengalamanhidupi

ndividu-individutersebutterkaitdengankonsepataufenomena (Creswell 

dalamHerdiansyah, 2012). Herdiansyah (2012) 

mengungkapkanbahwastudifenomenologidigunakanuntukmemahamisudutpandan

g, polapikir, hal-hal yang dirasakan orang lain dan 

memahamisuatufenomenabesertakonteksnya yang khas dan unik yang dialami 

oleh individu. 

Penelitianinimenggunakanteknikpurposive sampling, 

dengankriteriaberjeniskelaminlaki-laki, sudahmenjadijurukuncisumbermata air 

keramatselama minimal limatahun, 

bersediamenjadisubjekpenelitiandenganmengisilembar informed consent. 

Jumlahpartisipandalampenelitianinitiga orang. Pengambilan data 

menggunakanwawancarasemi-terstruktur dan analisis data 

menggunakaninterpretative phenomenological analysis (IPA). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkanhasildarianalisis yang telahdilaksanakanterdapattigatemainduk. (1) 

prinsiphidup yang terdiridaritigatemasuperordinatyaitumotivasibekerja, 

caraberpikir, dan keikhlasandalammenjalanihidup. (2) kebermaknaanpekerjaan 

yang terdiridariduatemasuperordinatyaitusikapterhadappekerjaan dan 

dampakpositifmemilihpekerjaan. (3) citradiri yang 

terdiridaritigatemasuperordinat, yaitukepercayaandiri, 

kebangganmenjadijurukunci, dan relasisosialdengan orang lain. Di 

dalampenelitianiniterdapattemakhusus pada subjek A yaitu proses 

menjadijurukunci dan harapandalamhidup.  

 

Prinsiphidup 

Prinsiphidupmerupakanbagianpentingdarisuatukehidupankarenasetiapindividupast

imemilikiprinsiphidupnyamasing-

masingtergantungbagaimanaindividutersebutmenentukannya. Individu yang 

telahbekerjaakanmemilikiprinsiphidup yang di dalamnyaterdapatmotivasibekerja, 
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caraberpikir, dan keikhlasandalammenjalanihidup. 

ketigahaltersebutpentinguntukdibentukketikaindividutelahmemutuskanuntukbeker

ja, karenaketikaakanbekerjakitaharusmengetahuiapamotivasibekerjakita agar 

mampubertahan di dunia kerja. Cara berpikir juga 

perludibentukketikasudahbekerjakarenamemilikicaraberpikir yang 

baikakanmembuatdirikitamudahditerimadilingkungankerja. 

Selainitucaraberpikirdapatdibentukdaripengalaman-pengalamanselamabekerja. 

Ketikabekerjaterkadangadabeberapahal yang tidaksesuaidengankeinginankita, 

oleh karenaitudibutuhkansebuahkeikhlasandalammenjalanisuatupekerjaan.  

Pekerjaanmenjadiseorangjurukuncisumbermata air 

keramatbukanlahsebuahpekerjaan yang 

mudahdibutuhkansebuahmotivasiuntukdapatbertahanbekerja. MenurutMunandar 

(2001) motivasimerupakan proses di mana kebutuhan-

kebutuhanakanmendorongseorangindividuuntukmelakukanserangkaiankegiatan 

yang 

dapatmendoronguntukmencapaisuatutujuan.Ketigasubjekmemilikimotivasiekstern

aldarikeluargasehinggahaltersebut yang 

menjadialasansubjektetapbertahanmenjadijurukuncihinggasaatini. Menurut Stuart 

dan Sundeen (dalamTamher&Noorkasiani, 2009) 

dukungankeluargamerupakanunsurterpentingdalammembantuindividumenyelesai

kanmasalah. Ketikaadadukungan rasa percayadiriakanbertambah dan 

motivasiuntukmenghadapimasalahakanmeningkat.Motivasiekternal yang di 

terimasubjekakanmemunculkansebuahcaraberpikir. 

Hal yang terjadi pada subjek A 

yaitucaraberpikirnyamenghasilkansuatusikappositifdalammelakukanpekerjaannya. 

Subjek B dan C juga belajarmemperhatikanpengalaman yang 

pernahdijalaninyasertamengelolaperasaanmerupakanhalpentingkarenakehidupann

yaakanterasalebihenak dan nyaman.Menurut Thurstone (dalamWalgito, 2002) 

sikapmerupakansuatutingkatanafeksipositifyaituberupaafeksisenang dan 

afeksinegatifberupaafeksitidakmenyenangkan yang hubungannyadenganobjek-

objekpsikologis.  

Hasil penelitianChizanah&Hadjam (2013) mengatakanbahwaikhlasdihubungkan 

pada bentukperilaku yang aktif, 

yaitumenolongataumemberisukarelatanpamengharapimbalan. 

Perilakutersebutdilakukandenganperasaansenanghati, tanpaadanyabeban, dan 

tidakmempunyaiharapanuntukmendapatbalasan.Ketigasubjekketikabekerjamenjad

ijurukuncitidakpernahmengharapimbalandaritamu yang 

datangkarenamerasasudahmendapatkanrezekidariTuhan. 

 

Kebermaknaanpekerjaan 

Kebermaknaanpekerjaanadalahsesuatu yang dianggappenting dan 

berhargadalammenjalankansebuahpekerjaan. Kebermaknaanpekerjaan yang 

dapatmeliputisikapterhadappekerjaan dan dampakpositifmemilihpekerjaan. 
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Sikapterhadappekerjaanadalahsikap yang 

ditunjukkanindividuberupaniatanawalsaatmemilihpekerjaantersebutatauketikatela

hmenjalanipekerjaantersebut. selainitudampakpositifmemilihpekerjaanadalahhal-

halpositif yang diperolehketikamenjalankanpekerjaan.  

MenurutSarwono (1997) sikapadalahsesuatu yang 

dapatdipelajarisehinggasikaplebihmudahdibentuk, dikembangkan, dipengaruhi, 

dan diubah. Sikapterhadappekerjaan yang ditunjukkan oleh subjek A 

adalahsuatusikappositifuntuktetapbertahanmenjadijurukuncikarenamerasamendap

atkanamanah.subjek B yang 

bersikapuntukterusbertanggungjawabdenganpekerjaan yang telahdipilihnya. 

BerdasarkanpenelitianPattipawae (2011) di dalam proses 

pengembanganbudayakerjaterdapatnilai-nilaisepertinilaiamanah, profesional, 

antusias, bertanggungjawab, kreatif, disiplin dan peduli yang harusditingkatkan 

agar dapatmeningkatkankinerjaindividu.  

Menjadiseorangjurukuncimemilikidampakpositif yang dirasakan oleh subjek, 

halitu di dapatkandaripengalamansubjekmenjadiseorangjurukunci. Di 

dalamdampakpositifterdapatkepuasankerjamenurut Robbins & Judge (2015) 

kepuasankerjamerupakanperasaanpositiftentangpekerjaan yang 

dihasilkandarievaluasi pada karakteristik-karakteristiknya. 

Ketikaseseorangmemilikikepuasankerja yang 

tinggimakaindividutersebutakanmemilikiperasaan yang positif pada pekerjaannya. 

DampakPositif yang dirasakansubjek A menjadisosok yang disegani oleh orang 

lain karenatidakada yang beraniuntukmenggantikanposisinya.Dampakpositif yang 

dirasakansubjek B dan Cdapatbersyukurdengankenikmatan yang 

dirasakannyasaatini 

 

Citra diri 

Citra diriadalahgambarandiriindividuataujatidiri yang digambarkan oleh 

inndividutersebut. MenurutMaltz (2010) citradirimerupakankonsepsi yang ada 

pada diriindividutentangbagaimanadiriindividutersebut. Citra 

diriterbentukkarenapengalaman masa lalu, keberhasilan, kegagalan, penghinaan, 

kemenangan, dan cara orang lain bereaksiterhadapdirikita. Citra diri pada 

diriindividudapatmembentuksebuahkepercayaandirikarenahaltersebutdapatdibentu

kdarikemampuandimiliki. Di dalamcitradiri yang 

pertamaterdapatKepercayaandiriyaitusikappositifseorangindividuketikadirinyamer

asamampudengankemampuandirinya. 

Keduaadalahkebanggaanmenjadijurukuncimerupakansuatukepuasan dan rasa 

banggadenganpekerjaan yang dilakukannyaselamaini. 

Ketigaadalahrelasisosialyaituhubungansosialatauinteraksisosial yang 

terjadiantaraindividudengan orang lain 

selamamenjalanipekerjaansebagaijurukunci. 

Kepercayaandirimerupakansikapatauperasaanyakinataskemampuandirisendirisehi

nggatidakmerasacemasketikahendakmelakukansesuatu. 



Jurnal Empati, Volume 8 (Nomor 3), halaman 25-33 

30 
 

Individubebasmelakukanhal-hal yang disukainyadenganpenuhtanggungjawab 

(Lauster, 2006).  

MenurutArif (2016) kepercayaandirimerupakanhal yang 

sangatpentingkarenatanpapercayaseorangindividutidakakanbertahan lama 

menjalanipekerjaan yang sedangdilakukannya. Percayadiri juga mendengarkan 

dan yakinsuarahatisendiri, 

karenatanpamendengarkansuarahatiseorangindividuakanmudahdiombang-

ambingkan oleh banyakpendapat orang lain. Kepercayaandiri pada subjek A yang 

merasamendapatkanamanahdariseorangbupatiuntukmenjadijurukuncisumbermata 

air keramat. kepercayaandirisubjek B juga 

munculketikamemilikikemampuanuntukmengetahuibagaimanamelaksanakan 

ritual dengansendirinya. Subjek C merasaherandengankemampuanmemijat yang 

diberikanTuhan. 

MenurutArif (2016) rasa banggamenurupakanemosipositf yang dirasakansubjek, 

halituakanmembuatseseorangterbuka.aspirasinyauntukmengharapkan. dan 

mencapaiprestasi. lain yang.lebihbesar. kebanggansubjek 

Cmenjadiseorangjurukuncimunculsetelahsubjekmenjalankantugas dan 

pekerjaan.Kebanggansubjek A sebagaijurukuncimunculketikabanyak orang yang 

berebutuntukdapatmenggantikanposisinyasebagaijurukuncisumbermata air 

keramat. 

MenurutKurnia (2010) hubungansosialadalahhubunganantarindividu, individu, 

individu dan kelompok, atauantarkelompok yang 

terjadisecaralangsungataupuntidaklangsunguntukmenciptakan rasa salingmengerti 

dan kerjasama yang salingmenguntungkan. Relasisosial yang terjadi pada subjek 

A terjadiketikadirinyabersediamembantu orang lain yang 

belumdiakenalsebelumnya.Subjek B yang 

merasasenangketikamenjadijurukuncikarenadapatmengenal dan 

menambahrelasisosialdariberbagaikalangan. 

 

Temakhusus 

Proses menjadijurukuncimerupakan proses yang terjadisebelum dan 

sesudahmenjadisumbermata air keramat. Di dalam proses 

menjadijurukunciiniterdapatsebuah proses belajar yang 

dialamiindividukarenasaatitulahterjadiperubahan-perubahan pada 

kehidupansubjek yang baru. MenurutWalgito (2010) belajarmerupakansuatu 

proses, proses belajartidaktampak yang tampakadalahhasildari proses. 

Belajarmerupakansuatu proses, sehingga di dalambelajarterdapatmasukan yang 

akandiproses dan adanyahasildari proses tersebut. proses belajarterjadi pada 

diriindividu yang disebabkanadanyalatihan dan pengalaman yang 

menimbulkanperubahan pada perilaku.  

Pada temakhususinisubjek A menceritakan proses 

untukmenjadiseorangjurukuncitidaklahmudahdibutuhkanpengorbananberupawakt
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u dan tenaga. selainitusubjekmulaimendapatkanpengalaman-

pengalambaruketikamenjadijurukunci. Hasil penelitianMuamarizal, Samsir, 

&Marzolina (2015) mengatakanbahwapengalamankerjaberpengaruhpositif dan 

signifikanterhadappengembangankarir.  

Pada 

temakhususkeduatentangharapandalamhidupmenceritakantentangharapanhidup 

yang dimilikisubjekuntukkeluargakedepannya agar terciptakehidupan yang 

lebihbaiklagi. MenurutArif (2016) harapanadalahsesuatuhalbaik di masa depan, 

dan dapat di upayakandenganbekerjakerasuntukmewujudkannya. 

HarapanhidupsubjekA lebihditunjukkanuntukanak dan keluarga. Menurut 

KBBIharapanmerupakansesuatu yang dapatdiharapkan, 

keinginandapatmenjadikenyataan, dan orang yang diharapkanataudipercaya. 

Harapanhidup yang dimilikisubjek A ditunjukkanuntukanak dan keluarganya. 

Subjek yang sudahtuahanyamengharapkankehidupananak dan 

keluarganyadapathidupdenganenak.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkanhasildarianalisis yang 

telahdilaksanakandenganmenggunakaninterpretative phenomenological analysis. 

Terdapattigatemainduk yang menjadifokusdalampenelitian, yaitu (1) prinsiphidup 

yang terdiridaritigatemasuperordinat, yaitumotivasibekerja, caraberpikir, dan 

keikhlasandalammenjalanihidup. (2) kebermaknaanpekerjaan yang 

terdiridariduatemasuperordinat, yaitusikapterhadappekerjaan dan 

dampakpositifmemilihpekerjaan. (3) citradiri yang 

terdiridaritigatemasuperordinat, yaitukepercayaandiri, 

kebangganmenjadijurukunci, dan relasisosialdengan orang lain. Di 

dalampenelitianiniterdapattemakhusus pada subjek A yaitu proses 

menjadijurukunci dan harapandalamhidup.  

Saran 

untukpenelitiselanjutnyadapatmembandingkanlagidenganpengalamanjurukuncisu

mbermata airkeramat di tempat lainataukarakteristikjurukunci yang berbeda.  
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